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Abstrak: Riset ini dilakukan untuk mengkaji tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik di SMP Negeri 5 Kawangkoan serta menilai efektivitas penerapan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. Studi ini menggunakan desain One-Shot Case Study, di mana 

data diperoleh melalui instrumen penilaian kemampuan berpikir kreatif yang disusun 

berdasarkan prinsip-prinsip Guided Inquiry. Instrumen tersebut berbentuk tes uraian yang 

terdiri dari empat butir pertanyaan yang dirancang untuk mengevaluasi tiga indikator utama 

kreativitas, yaitu fluency, flexibility, dan originality. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan mengonversi skor hasil observasi menjadi nilai rerata (RS) pada setiap 

indikator. Rentang skor 0–3 digunakan untuk mengelompokkan tingkat kreativitas siswa ke 

dalam kategori kurang kreatif, cukup kreatif, dan sangat kreatif, baik pada level individual 

maupun klasikal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VIII yang berjumlah 13 orang, ketika pembelajaran dilaksanakan menggunakan model 

Guided Inquiry pada materi sistem ekskresi manusia, berada dalam kategori kreatif. Rata-

rata skor yang dicapai peserta didik yaitu 1,01 pada indikator fluency, 1,34 pada 

indikator flexibility, dan 2,34 pada indikator originality. Meskipun pencapaian antarindeks 

menunjukkan variasi, keberadaan satu indikator saja yang berada dalam kategori kreatif 

sudah menjadi dasar yang memadai untuk menyatakan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing maka siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif; Inkuiri Terbimbing; Model Pembelajaran. 

Abstract: This study was conducted to examine the level of students’ creative thinking skills 

at SMP Negeri 5 Kawangkoan and to evaluate the effectiveness of the instructional approach 

implemented. The study employed a One-Shot Case Study design, in which data were 

collected through an assessment instrument for creative thinking skills developed based on 

the principles of Guided Inquiry. The instrument consisted of an essay test comprising four 

questions designed to assess three primary indicators of creativity, namely fluency, 

flexibility, and originality. Data were analyzed using a descriptive qualitative approach by 

converting observation scores into mean scores (RS) for each indicator. A score range of 0–3 

was used to classify students’ levels of creativity into the categories of less creative, 

moderately creative, and highly creative, both at the individual and classical levels. The 

findings revealed that the creative thinking skills of the 13 eighth-grade students, when 

instruction was implemented using the Guided Inquiry model in the topic of the human 

excretory system, fell within the creative category. The average scores achieved by the 

students were 1.01 for the fluency indicator, 1.34 for the flexibility indicator, and 2.34 for 

the originality indicator. Although variation was observed across the indicators, the presence 

of at least one indicator within the creative category was considered sufficient to conclude 

that the implementation of the Guided Inquiry learning model facilitated the development of 

students’ creative thinking skills. 

Keywords: Creative Thinking Skills; Guided Inquiry; Instructional Model. 
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PENDAHULUAN  

Tuntutan pendidikan pada era abad ke-21 menekankan pentingnya penguasaan 

berbagai keterampilan berpikir tingkat tinggi, dengan kreativitas sebagai salah satu 

kompetensi yang paling fundamental. Kemampuan ini tidak hanya diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan akademik, tetapi juga menjadi prasyarat penting bagi siswa 

dalam menavigasi tantangan sosial dan profesional yang semakin kompleks. Secara 

konseptual, berpikir kreatif dipahami sebagai kapasitas individu untuk menghasilkan 

gagasan, solusi, atau produk yang bersifat inovatif dan bernilai, yang tercermin 

melalui indikator kelancaran berpikir, keluwesan ide, keaslian gagasan, serta 

kemampuan elaborasi (Arifin & Mu’ide, 2024; Rantung, Paat & Harahap, 2025; 

Siregar, et al., 2019). 

Namun, hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 5 Kawangkoan di 

Kayuuwi selama pelaksanaan PPL pada September–November 2023 memperlihatkan 

adanya ketidaksesuaian antara tuntutan kompetensi tersebut dan praktik 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Pembelajaran masih didominasi pendekatan 

tradisional yang menempatkan guru sebagai pusat informasi, dengan variasi strategi 

pembelajaran yang relatif terbatas. Situasi ini menyebabkan siswa lebih berperan 

sebagai penerima pengetahuan yang pasif, sehingga proses pembentukan 

pengetahuan melalui eksplorasi dan penemuan kurang terfasilitasi. Akibatnya, 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan gagasan orisinal maupun berpikir 

secara divergen menjadi sangat terbatas. 

Kondisi tersebut berdampak langsung pada rendahnya tingkat kreativitas siswa. 

Mayoritas peserta didik terbiasa mengikuti instruksi secara linear dan mengupayakan 

satu jawaban yang dianggap paling benar, alih-alih didorong untuk 

mempertimbangkan alternatif solusi atau melakukan pemikiran divergen. Rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif ini berimplikasi pada keterbatasan siswa dalam 

mengaplikasikan konsep-konsep IPA untuk mengatasi persoalan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. (Aminuriyah, 2022; Mokalu, et al., 2023; Paat, et al., 2025) 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang mampu mengaktifkan proses berpikir siswa secara sistematis. Model Inkuiri 

Terbimbing merupakan salah satu pendekatan yang memiliki potensi tersebut karena 

memberikan pengalaman belajar yang terstruktur melalui tahapan-tahapan 

penyelidikan ilmiah, mulai dari identifikasi masalah, penyusunan hipotesis, 

pengumpulan serta analisis data, hingga penarikan kesimpulan. Secara teoretis, 

mekanisme pembelajaran semacam ini mendukung pembentukan kreativitas melalui 

keterlibatan aktif siswa dalam proses konstruksi pengetahuan.(Yasmini, 2022; 

Tumbel, et al., 2022; Akbar, et al., 2024) 

Kendati demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Walaupun 

model Inkuiri Terbimbing telah banyak dikaji dalam kaitannya dengan hasil belajar 

kognitif, efektivitasnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

khususnya pada konteks pembelajaran IPA di SMP Negeri 5 Kawangkoan belum 

pernah diteliti secara khusus maupun mendalam. Belum tersedia bukti empiris yang 
menunjukkan sejauh mana model ini dapat meningkatkan kapasitas kreativitas siswa 

dalam memahami dan menerapkan konsep IPA. 

Proses berpikir dapat dipahami sebagai aktivitas mental yang muncul ketika 

individu menghadapi situasi yang menuntut pemecahan masalah. Dalam konteks ini, 

berpikir kreatif mengacu pada kapasitas untuk menghasilkan ide, solusi, atau produk 
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yang bersifat baru melalui pemanfaatan informasi dan pengalaman yang telah 

dimiliki. kreativitas dalam berpikir mencerminkan upaya menghasilkan gagasan yang 

unik dan inovatif. Kemampuan tersebut mencakup rangkaian proses kognitif, 

meliputi identifikasi persoalan, perumusan hipotesis, penelusuran kemungkinan 

jawaban, penyajian bukti, dan pelaporan hasil secara sistematis. Berdasarkan 

landasan tersebut, berpikir kreatif dapat dimaknai sebagai keterampilan 

menggunakan informasi untuk merumuskan gagasan baru guna memahami atau 

menyelesaikan suatu persoalan. (Dewi, et al., 2023; Paat & Mokalu, 2023) 

Empat indikator utama dalam kreativitas, yaitu kelancaran ide (fluency), 

keluwesan berpikir (flexibility), keaslian gagasan (originality), dan kemampuan 

pengembangan detail (elaboration). 

Kelancaran (Fluency) 

Indikator ini menggambarkan kemampuan individu menghasilkan banyak ide, 

alternatif penyelesaian, maupun pertanyaan dalam suatu situasi. Kelancaran tampak 

dari ragam respons yang diberikan siswa ketika merespons permasalahan atau 

tantangan pembelajaran. 

Keluwesan (Flexibility) 

Keluwesan menunjukkan kemampuan berpikir dari berbagai sudut pandang, 

mengubah arah pemikiran secara luwes, dan mengemukakan pendekatan alternatif. 

Siswa yang fleksibel mampu melihat situasi dengan perspektif yang berbeda dan 

memberikan beragam kemungkinan penyelesaian. 

Keaslian (Originality) 

Keaslian merujuk pada kemampuan menghasilkan ide yang tidak lazim, 

berbeda dari gagasan umum, atau merupakan kombinasi baru dari komponen yang 

ada. Indikator ini menekankan kebaruan dan sifat unik dalam respons siswa. 

Kerincian (Elaboration) 

Kerincian menggambarkan kapasitas siswa mengembangkan gagasan secara 

mendalam dan memperkaya suatu konsep dengan detail yang relevan. Individu yang 

memiliki elaborasi tinggi cenderung memperluas dan memperhalus suatu ide 

sehingga lebih lengkap dan menarik (Nurhanifah, 2022; Pontoh, et al., 2024; 

Patibang, et al., 2025; Domits, et al., 2025). 

Kreativitas tampak melalui kemampuan menghasilkan gagasan secara lancar, 

memodifikasi ide secara luwes, serta menciptakan konsep yang orisinal. Lebih lanjut, 

indikator-indikator kreativitas tersebut tercermin dalam perilaku kreatif, seperti 

kemampuan menghasilkan ide yang beragam, menyampaikan perspektif berbeda, 

serta mengemukakan jawaban yang tidak umum (Mantiri, et al., 2025; Patibang, et 

al., 2025; Suracman, et al., 2022). 

Model Inkuiri Terbimbing merupakan pendekatan yang menempatkan siswa 

sebagai penemu pengetahuan melalui penyelidikan, namun dengan dukungan dan 

arahan yang cukup dari guru. Prosedur dalam model ini mencakup identifikasi 

masalah, penggunaan prinsip atau konsep yang relevan, penyiapan alat dan bahan, 

diskusi pengarahan, serta pelaksanaan kegiatan penyelidikan yang memerlukan 
keterampilan berpikir kritis dan ilmiah. Guru berperan menyediakan bimbingan awal 

melalui pertanyaan pemandu dan instruksi terstruktur, yang secara bertahap 

dikurangi seiring meningkatnya kemandirian siswa (Tumbel, et al., 2022; Sarumaha 

& Harefa, 2022). 
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Langkah-langkah inkuiri yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 

kerangka, meliputi: perumusan pertanyaan atau masalah; penyusunan hipotesis; 

perancangan eksperimen; pelaksanaan eksperimen untuk memperoleh bukti; 

pengumpulan dan analisis data; penarikan kesimpulan. Pendekatan ini dirancang 

untuk mendorong siswa mengalami proses ilmiah secara langsung sehingga 

pemahaman yang diperoleh lebih bermakna dan bertahan lama (Tumbel, et al., 2022; 

Sanudin, et al., 2023; Kahar, et al., 2020). 

Pengajaran IPA, khususnya topik sistem ekskresi manusia, menuntut pemilihan 

landasan teori pembelajaran yang selaras dengan karakteristik materi serta kebutuhan 

perkembangan peserta didik. Kerangka konseptual yang digunakan seharusnya 

memungkinkan siswa berperan aktif dalam membangun pemahamannya melalui 

kegiatan observasi, eksperimen, pengolahan informasi, penyusunan dugaan, serta 

artikulasi gagasan ilmiah. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, proses belajar 

diorientasikan pada pengalaman yang menyenangkan dan berpusat pada peserta 

didik, sehingga pendidik dituntut untuk menghadirkan inovasi pedagogis yang 

mendorong kreativitas dan kemandirian belajar. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

masih tergolong rendah, salah satunya karena keterbatasan variasi model 

pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran IPA. Salah satu pendekatan yang 

berpotensi mengatasi persoalan tersebut adalah model Inkuiri Terbimbing, yang 

diyakini mampu menstimulasi proses berpikir kreatif melalui pengalaman belajar 

berbasis penyelidikan. Temuan pra-penelitian penulis menunjukkan bahwa model ini 

belum diimplementasikan dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 5 Kawangkoan 

(Peasu, et al., 2025; Kosakoy, et al., 2025). 

Penerapan Inkuiri Terbimbing dalam pembelajaran menyediakan sejumlah 

keunggulan pedagogis, seperti memudahkan guru memetakan kemampuan individual 

siswa, melatih pola pikir logis dan sistematis, meningkatkan keterlibatan aktif peserta 

didik, serta menempatkan guru sebagai fasilitator yang mendampingi proses 

konstruksi pengetahuan. Konsep-konsep IPA diperlakukan sebagai hipotesis yang 

harus diuji melalui kegiatan penyelidikan, sehingga pemahaman yang diperoleh 

siswa menjadi lebih mendalam dan tersimpan lebih lama. 

Peserta didik tingkat SMP berada pada fase perkembangan remaja awal yang 

ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi serta kecenderungan untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mandiri. Oleh karena itu, penerapan model Inkuiri 

Terbimbing sangat potensial untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka dalam konteks pembelajaran IPA. Dan tujuan dari penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing maka siswa mempunyai 

ketrampilan berpikir kreatif (Paat, et al., 2024; Onsu, et al., 2023; Sondakh, 2021). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

rancangan One-shot Case Study. Dalam model tersebut, satu kelompok peserta didik 

diberikan intervensi, kemudian hasilnya diamati untuk menilai dampaknya 
(Sugiyono, 2018). Seluruh rangkaian pengumpulan data dilaksanakan menggunakan 

instrumen yang sama sebagaimana tersaji pada Gambar 1. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Watung dkk., Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa menggunakan Model Pembelajaran… 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 300 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Gambar 1. Desain penelitian 

Keterangan: 

X = Perlakuan yang diberikan (variabel bebas) 

O = Pengamatan hasil perlakuan (variabel terikat) 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas berupa 

penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan variabel terikat berupa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi IPA. 

Definisi operasional ditetapkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kreatif merujuk pada kapasitas menghasilkan ide secara 

lancar (fluency), bervariasi (flexibility), dan orisinal (originality). Data diperoleh 

melalui Lembar Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif. 

2. Fluency menggambarkan kemampuan siswa menghasilkan sejumlah besar 

gagasan atau pertanyaan yang relevan, dinilai menggunakan rubrik berpikir 

kreatif. 

3. Flexibility mengindikasikan kemampuan menghasilkan ide dalam berbagai 

kategori atau sudut pandang berbeda. 

4. Originality mencerminkan kemampuan menghasilkan gagasan yang unik dan 

tidak lazim dibandingkan dengan mayoritas responden. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kawangkoan, beralamat di Jalan 

Hendrik Gerson, Jaga 1, Desa Kayuuwi, Kecamatan Kawangkoan Barat. Kegiatan 

penelitian berlangsung pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu mulai 

Juni hingga Oktober. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari 13 siswa kelas VIII yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Pemilihan sampel dilakukan secara khusus untuk 

mendapatkan gambaran tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi sistem ekskresi manusia. 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

1. Instrumen penilaian kemampuan berpikir kreatif menggunakan lembar penilaian 

berbasis tabel yang disusun mengikuti tahapan model Inkuiri Terbimbing. 

2. Instrumen tes uraian terdiri dari empat butir soal yang dirancang untuk menggali 

kemampuan berpikir kreatif siswa sesuai setiap fase pembelajaran. 

Fase–Indikator–Soal: 

Fase 1 – Menyajikan masalah 

• Menghasilkan sejumlah pertanyaan berdasarkan gambar yang disediakan. 

Fase 2 – Merumuskan hipotesis 

• Menyusun beberapa dugaan berbentuk pernyataan “jika…, maka…”. 

Fase 5 – Mengolah dan menganalisis data 

• Memberikan saran atau evaluasi terhadap hasil kerja kelompok lain. 

Setiap fase dalam model Inkuiri Terbimbing menjadi stimulasi penting bagi 
perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. Instrumen penelitian 

X         O 

 

 

X     O2 

 

 

X   O2 
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memperkenalkan materi sistem ekskresi manusia, termasuk struktur organ dan 

fungsinya (Gambar 2 dan 3). 

 
Gambar 2. Sistem eksresi manusia 

 
Gambar 3. Organ pernapasan manusia 

Seluruh ide yang dihasilkan siswa dari empat butir pertanyaan dihimpun, 

diklasifikasi, dan dihitung. Ide relevan kemudian dianalisis berdasarkan tiga 

indikator: fluency, flexibility, dan originality menggunakan rubrik (Fluency, 

Flexibility, and Originality modifikasi De Haan, 2011). Instrumen 

observasi digunakan untuk menilai respons dan aktivitas siswa selama pembelajaran, 

termasuk pertanyaan dan tanggapan yang diberikan terhadap kelompok lain. 

Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan secara kuantitatif dengan menilai pencapaian setiap 

indikator berpikir kreatif. Penilaian originality diawali dengan menghitung 

persentase kemunculan ide serupa pada seluruh responden. Nilai rata-rata dihitung 

pada dua level yaitu rata-rata skor empat soal untuk setiap indikator dan rata-rata 

skor dari 13 responden sebagai representasi kelas.  

Klasifikasi kemampuan berpikir kreatif ditentukan menggunakan Rerata Skor 

(RS) dengan kategori sebagai berikut (Harahap, 2019): 

Tabel 1. Klasifikasi kemampuan berpikir kreatif 
Klasifikasi kemampuan berpikir kreatif 

Sangat kreatif 2 < RS ≤ 3 

Cukup kreatif 1 < RS ≤ 2 

Kurang kreatif 0 ≤ RS ≤ 1 

Penilaian individual diukur berdasarkan total ide kreatif pada keempat soal, 

dengan skor maksimum 12 (4 butir × skor tertinggi 3). Penilaian klasikal dihitung 

berdasarkan total ide kreatif seluruh siswa pada tiap soal, dengan skor maksimum 39 

(13 siswa × skor tertinggi 3). 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Watung dkk., Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa menggunakan Model Pembelajaran… 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 302 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang bertujuan memetakan tingkat kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik melalui penerapan model Inkuiri Terbimbing pada topik Sistem 

Ekskresi Manusia di kelas VIII SMP Negeri 5 Kawangkoan telah diselesaikan. 

Subjek penelitian terdiri atas 13 siswa. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

penilaian kemampuan berpikir kreatif yang telah melalui proses validasi (Harahap, 

2019; Kembuan, et al., 2019) 

Secara keseluruhan, penelitian berhasil menghimpun 344 ide relevan yang 

dihasilkan siswa, masing-masing berasal dari empat butir soal: 106 ide pada soal 

pertama, 95 ide pada soal kedua, 77 ide pada soal ketiga, dan 66 ide pada soal 

keempat. Seluruh gagasan tersebut diklasifikasikan dan dianalisis menggunakan 

Rubrik Keterampilan Berpikir Kreatif yang memuat tiga indikator utama: Fluency, 

Flexibility, dan Originality. Perhitungan skor tiap indikator disajikan pada Lampiran 

3 (Fluency), Lampiran 4 (Flexibility), dan Lampiran 5 (Originality), termasuk proses 

identifikasi ide sejenis yang menjadi dasar penentuan skor Originality. 

Fluency Individual 

Analisis Fluency pada tingkat individual mengungkapkan bahwa seluruh siswa 

mampu menghasilkan sejumlah ide sehingga memperoleh skor Fluency. Namun, 

rata-rata capaian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori 

kurang kreatif, kecuali satu peserta didik yang mencapai kategori cukup kreatif. 

Visualisasi hasil ini ditunjukkan melalui histogram pada Gambar 4 dengan demikian, 

dapat diinterpretasikan bahwa kelancaran siswa dalam menghasilkan ide berada pada 

tingkat cukup kreatif. 

 
Gambar 4. Histogram Indikator Fluency 

Flexibility Individual 

Skor Flexibility untuk masing-masing siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, 10 

siswa berada pada kategori cukup kreatif, sedangkan 3 siswa termasuk kategori 

kurang kreatif. Distribusi data ini divisualisasikan pada Gambar 5. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam menghasilkan variasi ide berada 

pada level moderat. 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13
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Gambar 5. Histogram Indikator Flexibility 

Originality Individual 

Data Originality individual tersaji Rata-rata skor menunjukkan bahwa 9 siswa 

masuk kategori sangat kreatif dan 4 siswa tergolong cukup kreatif. Histogram pada 

Gambar 6 menunjukkan bahwa kemampuan menghasilkan ide yang unik dan orisinal 

berada pada kategori kreatif tinggi bagi mayoritas siswa. 

 

Gambar 6. Histogram Indikator Originality 

Analisis Klasikal 

Fluency Klasikal 

Hasil Fluency secara klasikal menunjukkan bahwa pada tiga butir soal—soal 

pertama, ketiga, dan keempat—seluruh siswa berada pada kategori kurang kreatif. 

Sementara itu, pada soal kedua, seluruh siswa mencapai kategori cukup kreatif. 

Berdasarkan kecenderungan modus, indikator Fluency secara klasikal dikategorikan 

sebagai cukup kreatif. 
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Flexibility Klasikal 

Penilaian Flexibility secara klasikal memperlihatkan adanya variasi capaian: 

butir soal pertama, kedua, dan keempat menunjukkan kategori cukup kreatif, 

sedangkan butir ketiga masuk kategori kurang kreatif untuk seluruh siswa. Dengan 

mempertimbangkan modus, indikator ini secara umum berada pada kategori cukup 

kreatif. 

Originality Klasikal 

Untuk indikator Originality secara klasikal, tiga butir soal—soal pertama, 

kedua, dan ketiga—menunjukkan bahwa seluruh siswa berada pada kategori sangat 

kreatif, sementara butir keempat mencerminkan kategori cukup kreatif. Berdasarkan 

kecenderungan distribusi, indikator Originality secara klasikal berada pada kategori 

sangat kreatif. 

Visualisasi perbandingan ketiga indikator (Fluency, Flexibility, dan 

Originality) pada tingkat klasikal disajikan pada Gambar 7. Secara keseluruhan, 

mengacu pada ketiga indikator tersebut, kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

diklasifikasikan dalam kategori kreatif. 

 

Gambar 7. Histogram Fluency, Flexibility, Originality klasikal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghasilkan 

sejumlah besar gagasan, yakni 344 ide yang relevan dengan konteks permasalahan. 

Kontribusi ide tersebut muncul dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan solusi 

sebagai respons terhadap empat butir instrumen tes. Kemampuan menghasilkan ide 

tidak muncul secara spontan, melainkan merupakan konsekuensi logis dari 

pengalaman belajar yang dialami peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Rerung (2017) yang menekankan bahwa konstruksi pengetahuan siswa terbentuk 

melalui rangkaian aktivitas belajar yang bermakna. Dengan demikian, produktivitas 

ide yang muncul merupakan representasi langsung dari kualitas proses pembelajaran. 

Tingginya jumlah ide dalam penelitian ini juga berkaitan erat dengan model 

pembelajaran yang diterapkan. Pendekatan Inkuiri Terbimbing terbukti kompatibel 
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dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pemetaan sekaligus pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif. Merujuk pada Herdian (2010), model ini menempatkan 

guru sebagai pengarah yang memberikan pertanyaan pemantik sekaligus mengelola 

alur diskusi. Guru tetap memegang kendali dalam merumuskan masalah dan 

menetapkan langkah-langkah pemecahan, tetapi tetap memberi ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi dan menggenerasi gagasan secara mandiri. 

Hubungan antara sintaks Inkuiri Terbimbing dan pengembangan kreativitas 

siswa tampak jelas pada beberapa fasenya. Fase pertama, yakni penyajian masalah 

atau pertanyaan, merupakan tahap krusial untuk merangsang munculnya pemikiran 

kreatif. Permasalahan divisualkan melalui gambar sistem ekskresi manusia sehingga 

mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan lanjutan yang memunculkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif baik dalam bentuk pertanyaan maupun 

pernyataan. Peserta didik pada tingkat SMP kelas VIII berada pada tahap operasional 

formal menurut Piaget, yakni fase perkembangan kognitif yang memungkinkan 

mereka berpikir abstrak dan menyelesaikan masalah secara logis. Hal ini mendukung 

tingginya capaian ide pada fase ini, yaitu 106 ide pada butir soal pertama dan 95 ide 

pada butir soal kedua. 

Fase kedua, yaitu penyusunan hipotesis, memungkinkan siswa merumuskan 

dugaan berdasarkan stimulus visual dari fase sebelumnya. Berbeda dari butir soal 

pertama dan kedua yang dipicu oleh pertanyaan, butir ketiga memerlukan pernyataan 

berbentuk hubungan kausal “jika… maka…”. Tahap ini menghasilkan 77 ide, 

menandakan keberhasilan fase kedua dalam mendorong diversifikasi gagasan yang 

juga meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memberikan gagasan 

yang mutahir. 

Fase kelima, yaitu pengumpulan dan analisis data, didahului oleh aktivitas 

praktikum pada fase tiga dan empat. Berdasarkan pandangan Dewey bahwa struktur 

kognitif terbentuk melalui pengalaman personal, fase ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengevaluasi hasil praktikum kelompok lain dan menyampaikan 

masukan secara individual. Proses ini menghasilkan 66 ide, menunjukkan bahwa 

tahap ini juga efektif dalam menstimulasi pemikiran kreatif. 

Secara keseluruhan, efektivitas model Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan 

kreativitas selaras dengan temuan berbagai penelitian sebelumnya, baik yang 

mengkaji pengaruh langsung model ini maupun yang membandingkannya dengan 

pendekatan lain. Penelitian oleh Suklifi et al. (2024), Rikardo & Abdul (2025), Fiza 

et al. (2019), Muh S. & Joko S. (2012), serta Nuriftitah et al. (2024) secara konsisten 

menemukan bahwa model ini mampu meningkatkan indikator kreativitas seperti 

fluency, flexibility, dan originality. 

Dalam penelitian ini, capaian kemampuan berpikir kreatif siswa secara 

individual menunjukkan bahwa aspek fluency (rata-rata 1,01) berada pada kategori 

cukup kreatif, aspek flexibility (rata-rata 1,34) juga berada pada kategori cukup 

kreatif, sementara aspek originality (rata-rata 2,34) masuk kategori sangat kreatif. 

Secara klasikal, kecenderungannya tetap konsisten: fluency tergolong kurang kreatif, 
flexibility cukup kreatif, dan originality sangat kreatif. Berdasarkan temuan ini, 

tingkat kreativitas siswa secara umum dapat diklasifikasikan dalam kategori kreatif. 

Pembahasan lebih lanjut dilakukan dengan meninjau setiap indikator secara terpisah. 
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Fluency 

Fluency merujuk pada kemampuan menghasilkan sejumlah ide dalam waktu 

tertentu, baik berupa pertanyaan maupun jawaban (DeHaan, 2011; Munandar, 2012; 

Tumbel, 2022). Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan fluency siswa 

berada pada kategori cukup kreatif, baik secara individu maupun klasikal. Artinya, 

kuantitas ide yang dihasilkan masih berada pada tingkat moderat. Perbedaan 

kapasitas kreatif antar individu sangat wajar, karena kreativitas dapat berkembang 

tetapi juga dipengaruhi karakteristik personal. Park dan Seung (2008) menegaskan 

bahwa kreativitas dapat ditingkatkan melalui intervensi pembelajaran, dan Inkuiri 

Terbimbing merupakan salah satu pendekatan yang mendukung hal tersebut. Relatif 

rendahnya fluency dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh tingkat 

kompleksitas masalah yang kurang menantang bagi sebagian siswa. 

Flexibility 

Flexibility menggambarkan kemampuan menghasilkan ide dalam berbagai 

kategori atau perspektif (DeHaan, 2011; Munandar, 2012; Abua, 2022). Hasil 

penelitian menempatkan kemampuan flexibility siswa pada kategori cukup kreatif. 

Ini menunjukkan bahwa siswa mampu menghasilkan beberapa variasi ide, tetapi 

belum mencapai tingkat yang sangat beragam. 

Originality 

Originality merupakan kemampuan menghasilkan ide yang unik, orisinal, dan 

tidak konvensional (DeHaan, 2011; Munandar, 2012; Paat, 2022). Dalam penelitian 

ini, indikator originality berada pada kategori sangat kreatif, baik secara individu 

maupun klasikal. Temuan ini penting, karena orisinalitas merupakan indikator utama 

dalam penilaian kreativitas. Meskipun dua indikator lainnya juga berkontribusi, 

originality menjadi penentu paling kuat dalam mengidentifikasi kemampuan kreatif 

peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian serta hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 

ditegaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Inkuiri Terbimbing pada materi Sistem Ekskresi 

Manusia di kelas VIII SMP Negeri 5 Kawangkoan—dengan jumlah responden 

sebanyak 13 siswa—berada pada kategori kreatif. Mengacu pada rentang penilaian 

0–3, capaian rata-rata menunjukkan bahwa aspek Fluency memperoleh skor 1,01, 

aspek Flexibility mencapai skor 1,34, dan aspek Originality berada pada skor 2,34. 

Meskipun distribusi skor antarindikator menunjukkan variasi, dalam kajian 

kreativitas, pencapaian kategori kreatif pada salah satu indikator saja sudah cukup 

untuk merefleksikan bahwa seorang peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

kreatif. Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa mayoritas siswa dalam 

penelitian ini telah menunjukkan kapasitas berpikir kreatif yang memadai. 
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